e ——

KORELASI ANTARA BERAT KARKAS DINGIN DENGAN BERAT
DAN PERSENTASE BAGIAN EDIBLE MEAT KUALITAS |

— ———

PADA SAPI PERANAKAN ONGOLE BETINA

_____ T -'_.-. Tl -:,.'-""t."'_
i MR A =L e
SKRIPSI s 3 J:___.“‘_aw
——— rlr J % g ..—|.__ 'Ilr...:.-'._ :!
) (R
i
p My
OLEH S v EL
= s o ; . ':lllll;
AHDI H.ﬂ.HMﬂ,T EnHIE Mo .___I.._;-__'L-'_:'-r'--.

I
jTgl'_rE_“E f i R & N
Azal dari G H

T e ez

{ g, | #

_! Mo lavecan: + 75 04 ‘35_1;--5_?“_ ]

' Mo, Elng _’v -ii
{

——— A

FAKULTAS PETERNAKAN DAN PERIKANAN
UNIVERSITAS HASANUDDIN
UJUNG PANDANG

1994




F o RS = e

RINGKASAN
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pada Sapi Peranalan Ongole Betina, (DI bawah Bimbingan :
BASIT WELLD sebagai ketua; H, Abd, Muin Liwa dan ANDI BASO
RUSTAM RONDA sebagai anggota.

Penelitian ini dilaksanakan di rumah potong Hewan -
(RPII) P.T. Bukaka Meat, kelurahan Antang, Kotamadya Ujung-
Pandang dari bulan Februari hingga bulan Mei 1993.

Penelitian inl bertujuan untuk mengetahui sampali se-
jauh mana korelasi antara berat karkas dingin dengan berat

dan persentase bagian edible meat kualitas I pada sapi

peranzkan ongole betina,

Materd yvang digunaksn adalzh 30 ekor sapl peranakan
ongole betina, dengan umur rata-rata lima tahun den kondirl
tubuh yang relatif sama, BS=zpi-sapi tersebut berasal dari
peternakan sapi rakyat dan beberapa perusahaan ternak
potong di wilayah Sulawesi Selatan yang dipelihara tampa
pemberian makanan penguat (konsentrat).

Sebelum sapi disembelih, terlebih dahulu diistirahatkan
dan dipuasakan selama kurang lebih 20 jam, kemudian ditimbang
5etelah venyembelihan dilakukan pengkarkasan yang diteruskan
dengan penimbangan berat karkas hangat sebelum dilayukan
dalam kamar pendingin (Chilling room) pada tempratur L - 5%¢
selama kurang lebih 12 - 18 jam. "Selanjutnya adalah penimba-

ngan berat karkas dingin sebagal dasar perhitungan edible -
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meat, Pemotcmgan edible meat ind berdasarkan Australian

Major Cuts (Anonym, 1979).
Peubah vang diukur adalah berat karkas dingin, berat

dan persentase bagian edible meat kualitas I Fillet,

Sirloin, Rump, Topside, Inside dan Silverside,

hata diolah dengan menggunakan Keefisien Korelasi
dari Sudjana, (1989).
Berdasarkan hasil yang diperoleh, maka dapat disimpul-
kan sebagal berikut :
- Terdapat korelasi yang positif dan menunjukkan hubungan
langsung antara berat karkas dingin dengan peningkatan

berat bagian edible meat kualitas I, Tillet ¥ = -1,358+

0,03%%, r = 0,73, Sirlein Y = -5,243 + 0 I0%E, =091
Pump ¥ = -1,051 + 0,067, r = 0,84, Topside ¥ = -0,5335+
0,070%, r= 0,95, Inside Y e=-3,313 + 0,087x, r = 0,84,
dan Silverside Y = 1,207 + 0,052, r = 0,72

- TBerat karkas dingin berkorslasi positif dan menunjukkan

hubungan langsung dengan peningxzatan persentzse bagian
Fillet ¥ & 5,004 + 0,022x, r = 0,23, Sirloin Y = 3,720+
0,120x%, r = 0,66 dan Inside ¥ = 12,332 + 0. 048, T 027,
Sedangkan pada  petrsentase bagian Pump ¥ = 19,632-0,017x,
r = 0,15, Topside Y = 28,962 - 0,079x, r = -0,55 dan
Silverside Y = 31,290 - 0,107x, r = -0,60 yang berkore-

lasi negatif dan tidak menunjukkan hubungan langsung

dengan peningkaten berat karkas dingin,
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PENDAHULUAN S

Eejalan'dengan perkembangan populasi ternak dan =
gemakin meningkatnya permintaan akan kebutuhan protein
hewani berupa daging, telur dan susu, maka untuk menga-
tasi hal tersebut perlu adanya usaha meningkatkan popu=-
lasi dan perbaikan mutu produksli ternak khususnya sapi
potong yang berkelanjutan agar dapat memenuhi target akan
kebutuhan protein hewani, maka perlu ditarapkan usaha me-
ningkatkan produksi daging baik melalui intensifikasi
maupun ekstensifikasi.

Wilai sekor ternak potong ditentukan oleh beberapa
faktor, Faktor yang terpenting diantaranya aadalah
Persentase bobot karkas, banyak proporsi bagian karkas
yang bernilai tinggi dan mutu edible meat (daging yang
dapat dimakan) serta ratio edible Eaat.deugan tulang.

Produksi seekor sapli pedaging yang dikehendaki kon-
gumen adalah karkas yang balk yang mempunyal persentase
edible meat yang tinggl dengan persentase tulang yang

relatip rendah,

Salah satu faktor yang menentukan kualitas kerkas
dari seekor sapli potong adalah persentase berat karkasnya
termasuk sifat-sifat karkas, proporsi bagian-bagian kar -
kas, perbandingan antara daging dan tulang, kadar dan dis
triﬁusi lemak serta kualitas daging terhadap pemberian

makanan yang baik serta mempunyai nilai gizi yang linggl.



Edible meatmerupakan bagian dari karkas yang sangat
penting artinya, sebab merupakan faktor yang menentukan
tinggl réndahnya nilai ekonomis suatu karkas dan merupa-
kan tujuan akhir dari produksi seekor ternak potong.

Berdasarkan dari vraian di atas, maka penelitian ini
bertujuan untuk mengetahul sejauh mana Korelasi antara
Berat Karkas IMngin Terhadap Berat dan Persentase Bagian
Edible Meat Kualitas I Pada Sapi Peranakan Ongole Betina,

1
'
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TINJAUAR PUSTAKA

Pertumbuhan dap Perkembangan Sapi Pedaging.

Penampilan produksi seekor sapi pedaging adalah ha-
gil proses pertumbuhan yang berkesinambungan selama hidup
ternak tersebut, Pada periode pertumbuhan terdapat dua
proses ¥aitu : Proses pertumbuhan dan perkembangan.

Snapp dan Neumann'(1968) mepyatakn, bahwa pertumbuhan-
han cepat pada tahun-tahun pertama dan kecepatannya alkan
menurun selama ternak tersebut mendekati tingkat kedewa-
gaan, Lebih lanjut dinyatakan, bahwa penambahan bobot
pada ternak-ternak muda adalah bagian dari pertumbuhan
urat daging, tulang dan organ-organ vital, sedangkan pa=-
da ternak tua .sebagian besar terjadi penimbunan lemak,
Pernyataan ini sesuai yang dinyatakan oleh Berg dam But-
terfied (1976), bahwa anak sapi akan tumbuh sepanjang
kurva sigmoid dimana kecepatan tumbuh yang tinggi dijum-
pai pada masa puber dan kecepa@annya akan menuorun pada
gaat mendekati dewasa tubuh. Selanjutnya dinyatakan,
bahwa setelah melewati masa puber untuk mendekati dewasa
tubuh terlihat keadaan dimana pertumbuhan urat daging re
latip rendah dibanding penimfunau lemak sehingga ternak
tersebut mempunyai lemak yang tingei.

Wello (1986) menyatakan, bahwa ternak pada waktu ig
hir pertambahan bobot karkas sebagian besar disebabkan
oleh daging dan tulang sedangkan lemak hanya sedikit,
Setelah mendekati dewasa tubuh pertambahan bobot badan



dan pertumbuhan otot akan menurun, pertumbuhan tulang
hampir tidak ada, sedangkan pertambahan lemak sangat me=
ningkat. Diantara ketiga komponen karkas ini daging ada
lah komponen yang terbesar sebab lebih dari 50 % struktur
tubuh ternak adalah merupakan daging (Berg dan Butterfield
1976 .

Hammond (1960) menyatakan, bahwa pertumbuhan merupa-
kan perubahan yang terjadi pada jaringan tubuh baik dalam
proporsi maupun komposisinya. Masing-masing jaringan ber
kembang dengan kecepatan yang berbeda-beda, ada yang cepat
berkembang dan ada yang lambat berkembang.

Bagian-bagian otot yang mahal, lambat mencapai masak
dini dan tidak mencapai bobot yang maksimal sampai pertum
buhan otot menurun, dimana pada saat itulah pertumbuhan
lemak mulal meningkat, sedangkan otot yang terkhir bertum
buh adalah loin setelah sapi menjadi gemuk (Hammond dkk.,
1970 yang dikutup oleh Wello, 1986).

Black (1983) yang dikutip oleh Suseno (1986) menya-
takan, bahwa perubahan komposisi tubuh sebagai akibat
pertumbuhan dipengaruhi oleh banyak faktor seperti :
bangsa, jenis kelamin, umur, berat tubuh, berat karkas
dan pakan,

Banyak faktor yang berinteraksi untuk mempengaruhi
perkembangan otot secara individu, pada umumnya sulit
diketahui tetapi yang ﬁaling besar pengaruhnya terhadap
kecepatan perkembangan postnatal adalah fungsi otot itu

gsendiri, (Lawrie, 1985).



Fdible Meat.

Berat ﬁarkaa merupakan dasar yang utama untuk meng-
hitung berat dan persentase bagian-bagian edible meat
(Busch dkk., 1968). Perhitungan edible meat dapat dila-
kukan setelah terlebih dahulu memisahkan daging, tulang
dan lemak (Lathan,, 1966},

Edible meat adalah bagian dari pada karkas setelah

tulansftulangnya dan sebaglan lemaknya (lemak Subcutan
dan Intermusciilar) dikeluarkan (Wello, 1986). Bagian

edible meat dari karkas sangat penting, sebab hal ini me

mungkinkan suatu pengertian yang lebih tepat mengenai
teori produksi daging, meskipun lean (daging tampa lemak)
dan total daging mempunyai hubungan dengan edible meat,

tetapi pengertiannya berbeda (Preston, Willis, 1974).
Lebih lanjut dikatakan &dible meat, dipengaruhi oleh be-

berapa faktor antara lain : bangsa, bobot tubuh dan umur,
Sedangkan Wello (1986) menyatakan, bahwa persentase edible
meat dipengaruhi oleh tingkat kegemukan, bobot karkas, -
jenis kelamin dan hormon.

Faktor va Mempengaru Komponen Potonga =

Daging, tulang dan lemak sebagai komponen karkas,
kualitas dan kuantitasnya berbeda dari ternak yang satu
dengan yang lsinnya, Oleh Wilkinson dan Taylor (1973) ;
Lawrie (1974); Preston dan Willis (1974); Forrest dkk -.
(1975) dikemukakan, bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi
jaringan tubuh dan komponen karkas adalah ; Umur, bangsa



jenis kelamin, dan makanan, Selanjutnya Wello (1966)

menyatakan, bahwa konsumsi energi, protein, compensatory- °

growth dan bobot hidup juga mempengaruhi,

Pengaruh Umur,

Pada kurva pertumbuhan, umur adalah faktor yang me-
nentukan bobot badan, Hammond: (1932) menyatakan, bahwa
dengan meningkatnya umur proporsi kepala mengalami penu-
runan yang sangat cepat kemudian disusul dengan bagian
kaki depan, leher dan bahu, Tetapi pada baglan lain ya-
itu lemusir dan torax proporsinya meningkat dengan ber-
tambahnya umur ternak,

Forrest dkk, (1975) menyatakan, bahwa dengan bertam-
bahnya umur terjadi penambahan panjang diameter "myfibril"
Hewan yang tua dan yang dipekerjakan terlihat tektur otot
nya lebih kasar, Keadaan tersebut antara lain dapat di-
lihat pada otot-otot sepanjang pinggang (termasuk muscu-
luslongissimus dorsi). Selanjutnya Bull (1951) menyata-
kan, bahwa daging sapi yang baik adalah daging sapl yang
berumur dua tahun dan daging tersebut lebih baik dibandi-
ngkan dengan daging dari sapi yang lebih tua,

Faktor umur sebagai salah satu faktor yang mempenga-
ruhi bobot karkas karena termasuk di dalamnya adalah ra-
gio daging dan tulang, kadar dan distribusi lemak serta
mutu daginghya - berkaitan erat dengan pertumbuhan dimana

pertumbuhan pada ternak mempunyal dua aspek yaitu :



pertumbuhan dalam masa (bobot) persatuan waktu dan peru-
bahan dalam bentuk dan komposisi tubuh disebabkan laju
pertumbuhan yang berbeda,

Pengaruh Bangea.

Perbedaan kemampuan genetik untuk mencapai dewasa

tubuh pada bangsa yang berbeda memungkinkan perbedaan da-

lam proporsi potongan karkas (edible meat) dan komposisi
karkas (Neswita, 1981). |

Hasil penelitian Dinkel, C,A, (1969) menunjukkan,
bahwa bagian edible meat pada RLRC (Foun, Lein, REib dan
Chuck) pada sapi British sangat nyata lebih tinggi di-
bandingkan dengan edible meat pada sapi Holstein. Hasil

penelitian Willie dan Preston (1969) yang dilaporkan oleh
Prégton dan Willis (1974) menunjukkan, bahwa bangsa sapi
mempengaruhi distribusi edible meat, dimana persentase
edible meat kualitas I pada bangsa Charolais nyata lebih
tinggi dibandingkan dengan bangsa sapli Brahman dan Santa
Gertudis,

Hasil penelitian Martojo dkk, (1970) pada bangsa
sapi Bali, Madura, Ongole dan Pesranakan Ongole: menunjuk-
kan bahwa bangsa sapi Bali mempunyal persentase edible =
meat yang lebih tinggi (persentase tulang yang lebih ren-
dah) dibandingkan dengan bangsa eapi lainnya,

. Menurut Berg dan Butterfield (1976), perbedaan gene-
tik yang ada pada masing-masing bangsa akan menyebabkan -



pertumbuhan jaringan tulang, daging dan lemak berbeda.
Kemudian Kempster dkk, (1982) mengemukakan, bahwa parbe-
daan bangsa akan mempengaruhi berat daging danm penyeba -
rannya, sekaligus berbeda tingkat kematangannya pada umur
dan berat yang sama,

Pangaruh Jenis Kelamin,

Menurut Berg dan Butterfield (1976) jenis kelamin
kenyataanya berpengaruh terhadap pertumbuhan jaringan pa-
da Rﬂmpnnﬂn-kuﬁpﬁnen karkas terutama lemak, dimana ternak
betiﬁa lebih cepat mengadakan perlemakan dibanding dengan
ternak jantan, sekaligus membuktikan bahwa ternak betina
cendrung mengadakan perlemakan’ pada bobot hidup yang lebih
rendah, Selanjutnya dikatakan bahwa pada sapi Jjantan akan
tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan sapl betina,

Hasil penelitian Arthaud dkk, (1969) menunjukkan, bah-
wa karkas sapi jantan dari bangsa Angus lebih berat 24,5
kg dan dagingnya lebih berat 26,8 kg bila dibandingkan de=

ngan sapl betina, Sedang Camphegme dkk, (1969) melaporkan,

_bahwa sapl jantan memperlihatkan pertambahan berat badan

yang lebih besar, lebih efisien dan mempunyai persentase
karkas dan persentase daging lebih tinggl dibanding dengag
sapi betina., Antara jantan kebiri dan induk sapi juga ter
dapat perbedaan persentase karkas, dimana persentase kar-

kas sapi jantan kebiri Jauh: lébih tinggi yang disebabkan

karena perkembangan jercan induk sapl pada waktu bunting

(Wello, 1986),



Preston dan Willis (1974) menyatakan, bahwa karkas
sapl jantan kebiri mengasilkan edible meat (daging yang-

dapat dimakan) dan tulang yang lebih tinggi, tetapi meng-
hasilkan lebih sedikit lemak dari sapl dara (heifer) dan
induk sapi (cow). Perbandingan persentase edible meat
terbesar adalah sapi jantan (bull) kemudian sapl jantan

kebirl dan yang terendah adalah sapli dara (heifer),

Pengaruh Makanan.

Parakkasi (1983) mengemukakan, bahwa bila lemak ma=-
kanan diberikan dalam jumlah cukup besar dapat dipindah- |

kan ke dalam jaringan lemak tubuh, maka didapati karkas |

vang lembek, Sebaiknya perlemakan akan berkurang bila
dilakukan pembatasan kuantitas makanan. Ditambahkan oleh
Anggorody (1984), bahwa kekurasngan zat makanan pada ter-
nak yang lshir akan memperlambat puncak pertumbuhan urat
daging dan memperlambat laju pepimbuman’ lemak, sedangkan
malkanan yang baik mempercepat terjadinya laju puncak dari
dari kedua-duanya,

Wello (1986) melaporkan, bahwa isi alat pencernaan
mempengaruhi pula persentase karkas, dimana makin sedikit
malkanan dalam alat pencernaan, persentase karkas semakin
tinggi., Jadi sebelum sapi disembeli, hendaknya dipuasa-
kan selama 24 jam untuk mendapatkan persentase karkas
vang tinggi, Nilai nutriei mempunyai pengaruh terhadap

proporsi dan komposisl karkas sebagaimana yang dikemuka-

kan oleh Preston dan Willis (1974), bahwa persentase




daging lebih rendah dan persentase lemak lebih tinggi
pada ternak yang diberi ransum bernilai nutrisi rendah,
Ransum dengan kandungan energi tinggi dapat menghasilkan
pertambahan berat badan dan persentase karkas yang lebih
tinggi dibanding déngan sapi yang diberi makanan dengan
energi sedang dan rendah (Bockins dkk, 1967).

Preston dan Willis (1974) melaporkan, bahwa dengan
meningkatnya protein dalam ransum sapi jantan kebiri FH
(Frisien Holstein), maka kandungan lemaknya meningkat de-

ngan n:.ra.t?, sebaliknya dengan meningkatnya urea dalam
ransum yang keseluruhannya makanan penguat yang kurang
mengandung protein, menyebabkan produksi edible meat se=-

makin meningkat.

Pembagian Edible Meat,

Kebanyakan peneliti membagi edible meat menjadi dua
bagian menurut kualitasnya yaitu : Fualitas I terdiri

dari bagian round, loin, rump.dan chuck dengan harga yang

lebih mahal, sedangkan kualitas II adalah bagian yang ter
siga dengan harga yang lebih murah (Preston dan Willis,
1974).

M Australia penyembelihan sapi dilakukan berdasakan
pertimbangan umur, jenis kelamin, species dan parameter

lainnya yang berhubungan dengan ‘kualitas, sehingga edible-

meat dibagi atas tiga bagian menurut kualitasnya yaitu :




Eualitas I (Fillet, Sirloin, Topside, Inside, Silverside,

Fump) dengan harga yang lebih mahal, Kualitas II yaitu :
(Cuberoll, Blade, Chuck dan Chuck Thender) dengan harga

yang sedang, dan kualitas III terdiri dari (Ribmeat, -
Brisket, Flank, dan Shank) dengan harga yang lebih murah

(Anonymous, 1979},




METODE PERELITIAN

Penelitian ini dilakeanalkasn di rumah potong hewan
(RPH) P.T, Bukaka Meat, yang terletak di kelurahan Antang
Kecamatan Panakkukang, EKotamadya Ujung Pandang, Peneli -
tian berlangsung mulai bulan Februari sampai dengan bulan
Mei 1993,

Dalam penelitian ini digunakan 30 ekor sapi Peranakan
Ongole (PO) betina dengan umur lima tahun (semua gigi seri
telah berganti, tetapl gigi tetap belum terasah), kondisi
fisiknya relatip sama, berasal dari para petani peternak
dengan sistim pemeliharaan secara ekstensif (sistim peng-
gembalaan) tampa makanan penguat,

Sebelum sapi-sapl tersebut disembelih, terlebih dahu-
1u diistirahatkan atau dipuasakan untuk mengembalikan kon-
digl normal selama kurang lebih 18 jam, kemudian ditimbang
untuk memperoleh berat hidup, Selanjutnya dilakukan penyem
belihan dan pengkarkasan yang dilakukan dengan cara sapi
digantung. Yang dimaksud dengan karkas disini adalah ba-
gian dari tubuh termak setelah dikeluarkan offalnya (kepala
kulit, kaki, darah, ekor, dan jercan), Selanjutnya karkas
tersebut ditimbang kemudian disimpan dalam kamar pendingin
{Chilling Room) selama kurang lebih 18 jam pada tewmperatur
2 - 5°c, Setelzh mengalami pendinginan, karkas tersebut
ditimbang kembali untuk mendapatkan berat kﬁrkas dingin .

gabagal dasar perhitungan dari edible meat dengan hasil
yvang dapat dilihat padh Tabel 1.

L2




Setelah penimbangan karkas dingin dilakukan cutting

dengan metode Australian Major Cuts (Anonymous, 1972),

yang membagli edible meat menjadi 14 potongan. Selanjut-

nya dilakukan penimbangan bagian-bagian edible meat kuali-

tas I (Fillet, Sirloin, Rump, Silverside, Topside,Inside).

Parameter yang diukur adalah berat karkas dingin,

berat dan persentase bagian edible meat kualitas I,

Bagian edible meat akan dihitung dalam persentase

dari tiap-tiap potongan edible meat berdasrkan rumus

sebagai berikut ;

Berat potongan edible meat
% potongan EM = x 100 %
Berat total edible meat

Data diolah dengan menggunakan rumus koefisien kore-

lasi (r) dari Sudjana, (1989)., sebagal berikut :

nX Yy = (X)) (%))

r =
V{2 - op%iny,? - (1%

Dimana :
r = Koefisien korelasi

Persentase bagian edible meat ke 1,2,3.....30)

Elz Eerat- f{al‘kﬂﬂ dil'lE.iTl HE l’ E; 3, -ri--rlvrr--j'ﬂ}

n = Jumlah pengamatan
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Gambar 1. Peta Daging Sapi di PT, BUKAKA MEAT.
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Peta daging yang menunjukkan letak dari bagian-bagian
edible meat dapat dilihat pada Gambar 1, sedangkan cara

pemotongan edible meat adalah sebagal berikut :

1. Topeide.

Topside terletak pada daerah round (paha) sebelah
dalam bersebrangan dengan g}l?erside yang terdiri dari
Jaringan penyokong., Pengirisan dilakukan sepanjang leku-
kan daerah gilverside dan inside (Gambar 2).

y Hind Shanlk

Fempur

Topside . Ischium

p Coccygeal
Vertebrae

Gambar 2, Topeside Cuts (Anonymous, 1979).

2, Inside
Inside berbatasan dengan Silverside pada sisi atas
dan Bump pada sisi depan. Pada sisi atas, pengirisan di-

lakulkan sepanjang sisi terluar tulang paha dan sisi depan

dilakukan pengirisan pada batas Rump (Gambar 3).




Hind Shanic4—

Silverside

Ingide %

Topside

Gambar %, Inside Cuts (Anonymous, 1979)

3. Silverside,.

Silverside berbatasan dengan Hind Shank pada sisi
atas dan Rump pada slsl bawah, Pengirisan dilakukan se-
panjang lekukan otot antara daerah Ineide dan Silverside
sendiri, Bilasanya irisan dimulal dari lekukan otot tumit
pada bagian belakang dan diakhiri dengan irisan melintang
tepat di atas acetabulum sisl terluar pada bagian depan

{Gambar 4).

Silverside

k4

)
L
‘Zirloin

Inside

oW

Gambar 4. Silverside Cuts (Anonymous, 1979)




4. Pump

Rump berbatasan dengan inside pada sisi atas.
Pengirisan dilakukan tapat pada sebelah luar ilium, hing-
Ea memoiong vertebrae lumbalis ruas keenam dan mencakup

Mﬂ'brﬂ.ﬂ EECP&}H satu Eamp&i 1lima {Gﬂmhar 5 :l.

Topside
Inside
p Ischium
Rump
s Acetabulum
I}lium
Flank Sacral vertebrae

(1-5)

Gambar 5. Rump Cuts (Anonymous, 1979)

5. S5irloin

Sirloin terletak dalam daerah loin yang berbatasan
dengan Bump pada baglan belakang, cubercll dan ribmeat
pada sisli depan dan flank pada eisi bawah, Pengirisan
dilakukan dengan gergaji steak pada sisl bawah ruas tu--
lang rusuk ke 11 memotong Processus spinosus (Gambar 6]},

6., Fillet/Tenderloin.
Pi{llet terletak di daerah loin dan memanjang hingga

menutupi seluruh vertebrae Jlumbalis. Fillet diperoleh

setelah membuka sirloin, Yang sebelumnya dilakukan pemo-
tongan pada illium yaitu percabangan dengan ischium de-: =

ngan bantuan gergaji steak (Gambar 7).
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Ischium

Rump
Illium =
Sirloin
Vertebraas #
Tumbalis (1-6)
Gambar 6. Zirloin Cute (Anonymous, 1979)
» Fillet

¥ Tulang rusuk
ke 11

gGambar 7. Fillet Cuts (Anonymous, 1979)
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HASTL DAN PEMBAHASAN

Korelagl antara Berat Karkas Dingin dengan Berat
Bagian Edible Meat Kualitag T.

Hasll pengukuran berat karkas dingin dengan berat

bagian pdible meat kualitas I disajikan pada Tabel lampi-

ran 1, Sedangkan persamaan regresi dan koefisien korelasi

antara berat karkas dingin dengan berat bagian edible meat

kualitas I dapat dilihat pada Tabel 1,

Tabel 1., Persamaan Regresi dan Koefisien Korelasi
antara Berat Karkas Dingin dengan Berat
Bagian Edible Meat Kualitas I.

Bagian Zdible Meat Persamaan Koefisien Faktor
Kualitas I Regresi (b) Korelasi (r)} Hitung
Fillet ¥ = -1,358+0,0%7% 0,73 % ke
Sirloin Y = -5,249+0,103x 0,91 L2
Bump ¥ = -1,051+0,067% 0,84 10,8""
Topside Y = -0,333+0,070x 0,95 28,8""
Inside ¥ = -3,318+0,087x 0,84 65,8
silverside ¥ = 1,207+0,052%x 0,72 34,0

Berdasarkan nilai pada Tabel 1 korelasi antara berat
karkas dingin dengan berat bagian edible meat kualitas "I
mengikuti persamaan regresi linier yang sangat nyata (Ps0,01)

untuk setiap bagian edible meat tersebut, Dengen melihat

persamaan regresi tersebut, berarti setiap peningkatan 1 kg

berat karkas dingin akan menyebabkan kenaikan berat Fillet -
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sebesar 0,037 kg, Sirloin 0,103 kg, Rump 0,067 kg, Topside f
0,070 kg, Inside 0,0 87 kg dan Silverside 0,052 kg. Hal ini
berarti setiap pertambahan berat karkas dingin akan menyebab '

kan pertambahan berat dari masing-masing bagian edible meat

kualitas I, sesual dengan hasil penelitian Kock dkik, (1982)
bahwa berat karkas dingin berpengaruh sangat nyata pada
berat bagian edible meat, Oleh Soeparno (1985) dilaporkan

bahwa, selama pertumbuhan dan perkembangan bagian-bagian
sarta Komponen tubuh akan berubah dan berbeda antara hewan
yang satu dengan yang lainnya.

Hal ini menunjukkan, bahwa hubungan antara berat karkas
dingin dengan berat darl masing-masing bagian edible meat -
kualitas I berbentuk regresi linier seperti terlihat pada
grafik Gambar 8, Keadaan ini sejalan dengan yang dilaporkan
oleh De Boer dan Martin (1987), bahwa pertumbuhan otot-otot
dalam tubuh sejalan dengan pertumbuhan tubuh hewan akan te-
tapi pertumbuhan antara bagian-bagian tubuh yang berbeda
juga akan berbeda,

Pada Tabel 1 juga kita dapatkan koefisien korelasi untux
Fillet r = 0,728, Sirleoin r = 0,908, Bump r = 0,855, Topside
r = 0,949, Inside r = 0,839 dan Silverside r = 0,723, nilai
ini menunjukkan tingkat korelasi yang tinggli entara berat

karkas dingin dengan berat bagian edible meat kualitas I.

Adanya koefisien korelasi dengan nilai positif dan sangat
erat yang diperoleh pada semua bagian edible meat tersebut
menun jukkan, bahwa setiap peningkatan berat karkas dingin

alkan diikuti pula oleh peningkatan berat yang berbeda-beda
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pada bagian masing-masing edible meat kualitas I, sebagai
mana yang telah dibahas

pada persamaan regresi di atas.
Hal ini sejalan dengan yang dilaporkan oleh Champagne dlk,
(1969), bahwa berat karkas berhubungan erat dengan berat

bagian edible meat, Sedangkan Hafez (1968) menystakan,

bahwa penampilan produksi seekor gapi adalah merupakan ha-
s1l dari proses pertumbuhan yang berkesinambungan selama
hidupnya dan setiap komponen tubuh mempunyai kecepatan

pertumbuhan dan perkembangan yang berbeda-beda,

Korelasi antara Berat Karkas Dingin dengan Persentace

Bagian FEdible Meat Kualitas I.

Hasil pengulturan berat karkas dingin dan persentase

baglian edible meat kualitas I dapat dilihat pada Tabel lam-

piran 2., Sedangkan persamsan regresi dan koefisien korelasi
antara berat karkas dingin dengan persentase bagian edible -
meat kualitas I disajikan pada Tabel 2

Tahel 2, Persamaan Regresi dan Koefisien Korelasi

antara Berat Karkas Dingin dengan Persen=-
tase Bagian Edible Meat Kualitas I.

Bagian Edible Meat Persamaan Koefisien Faktor
Kualitas 1 Regresi (b) Korelasi (r) Hitung
Pillet- ¥ = 5,004+0,022x% 0,23 1, pee
sirlein Y = 3,720+0,120%x 0,66 21,10
e Y = 19,632-0,017x  -0,15 2,67"%
Topside Y = 28,962-0,079x -0,53 11,5
Insided Y = 12,332+0,048x 0,27 2,190%
silverside Y = 31,290-0,107x =0,60 15,78
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Berdasarkan nilai pada Tabel 2 korelasi antara berat

karkas dingin dengan persentase bagian Ediblf meat kuali -

tas I mengikuti persamaan regresi linier yang tidak nyata

pada persentase bagian Fillet, Bump dan Inside. Dengan
melihat koefisien

korelasi Yang sangat rendah dan persamaan

regresl tidak nyata, berarti bahwa tidak ada hubungan an -
tara berat karkas dingin dengan persentase ketiga bagian

edible meat tersebut dan titik penyebarannya sangat jauh

dari regresl linier. Sedangkan persentase bagian Sirloin

T =3,720 + 0,120% , Topside Y = 28,962 - 0,079x dan Silver-

side ¥ = 31,290 - 0,017x dengan koefisien korelasi yang tingei
dan regresi linier yang sangat nyata, bermrti bahwa ~hubungan
antara berat karkas dingin dengan persentase bagian edible -
meat tersebut sangat tinggi, sedangkan bentuk hubungannya
adalsh regresi linier, Hal ini sesuali dengan pendapat Neswlta
(1981), bahwa ternak dengan berat karkas yang lebih besar akan

menghasilkan persentase edible meat yang lebih besar dibanding

kan dengan ternak yang mempunyai berat karkas yang lebih kecil.

Selanjutnya Forres dkk, (1975) menyatakan bahwa termak sapi
yang berat badannya tinggi cenderung menghasilkan berat karkas
yang tinggi pula, sehingga akan mempengaruhi persentase bagian

edible meat.

Pada Tabel 2 juga kita dapatkan koefisien korelasi pada
bagian Fillet r = 0,23, Sirlein r = 0,66 dan Inside r = 0,27,
nilai menunjukkaﬁ tingkat korelasi antara berat karkas dingin

dengan persentase bagian edible meat tersebut adalah positif
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sebesar 0,120 kg, Sirloin 0,120 kg dan Inside 0,048 kg.

Sedangkan persentase Ramp r = -0,15, Topside r = -0,53

dan §ii3§£§iﬂ§ r = -0,60 yang berkorelasi negatif yang
menunjukkan, bahwa setiap pertambahan 1 kg berat karkas |
dingin akan menyebablan berkurangnya persentase Rump se-
besar 0,017 kg, Topside 0,079 kg dan Silverside 0,107 kg.
Berdasarkan nilal pada Tabel 2 dapat dibuat suatu
grafik seperti terlihat pada Gambar 9 yang menunjulkkan
grafik regresi linier yang positif pada bagian persentase
Fillet, Sirlein dan Inside, Sedangkan pada persentase

bagian Ramp, Topside dan Silverside terlihat regresi linier

negatif yang menunjukkan bagian edible meat tersebut akan

berkurang dengan meningkatnya berat karkas dingin,

Pada Tabel 2 juga terlihat adanya korelasi positif an-
tara berat karkas dingin dengan persentase bagian Fillet,
Sirloin dan Inside, hal ini menunjukkan, bahwa sampali pada ;
uymur 5 tahun laju pertumbuhan Fillet, Sirloin dan Inside

masih meningkat, sedangkan bagian Ramp, Topside dan S5ilver-

gide yang mempunyal korelasi negatif deﬂgan berat karkas
dingin menunjukkan, bahwa meskipun berat ketiga bagian edible
meat tersebut masih tetap meningkat dengan meningkatnyi umur
sapi, tetapi laju kecepatan: pertumbuhannya semakin menurun,
Hal ini sesuzi dengan yang dilaporkan oleh Busch dkk. (1968)

bahwa persentase pertambahan edible meat akan berkurang

dengan bertambahnya umur sapi. Keadaan ini didukung pula

[ ]
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oleh hasil penelitian Tallis ditk, (1359), bahwa ratio/berat

panjang tubuh mempunyai korelasi negatif dengan persentase

edible meat,
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dengen Persentase Bagian Edible Meat Kualitas I.

26




KEESTMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan mengenai korelasi
antara berat karkas dingin dengan berat dan persentase

bagian gdible meat kualitas I pada sapi peranakan ongole |

betina, diperoleh kKegsimpulan sebagai. berikut :
1. Terdapat korelasi yang positif antara berat karkas

dingin dengan berat bagian edible meat kualitas I

dengan koefisien korelasi masing-masing Fillet r =0,73
Sirlein r = 0,91, Pump r = 0,84, Topside r = 0,95,

Inside r = Q,B4, dan Silverside r = 0,72, mssing-masing

mengikuti persamaan regresl linier yang sanpgat nyata i
masing-masing Fillet ¥ = -1,356 + 0,0537x, BSirleoin -

v =-5,249 + 0,103x, Pump ¥ = -1,051 + 0,067x, Topside

X

-0,333 + 0,070%, Inside ¥ = -3,318 + 0,087z dan

Silverside Y = 1,207 + 0,052%.

2., Terdapat korelasi linier yang positif antara berat kar-

kas dingin dengan persentase bagizn Fillet, Sirloin dan -

Tnside dengan koefisien korelasi bagian edible meat ter-
sebut masing-masing r = 0,23; 0,66; dan 0,27, dengan
persamaan regresi untuk Fillet ¥ = 5,004 + O,022%, Sir- \
1oin ¥ = 3,720 + 0,120x dan Inside ¥ = 12,332 + 0,048x.
Sedangkan pada persentase bagian Rump, Topside dan 5il-

verside vang berkorelasi negatlif dengan koefislen kore-

1asi mesing-masing r = -0,13; -0,5%; dan -0,60, dengan

persamaan regresi baglan EEEE'?-= 19,632 - 0,017x Top-

gide ¥ = :-15;953 - 0,079x dan Silverside ¥ =31,290-0,107%

el
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Tabel lampiran 1,

Hasil Penimbangan Berat Karkas Dingin
dan Berat Bagian Edible Meat Kualitas I
Pada Sapi Peranakan Ongole Detina,

No. B.K.D Fillet Sirloin' Rump Topside Inside Silverside Total
L8 1,5 3,5 4, 55 4,27 55 ° 24,27
2, 88 1,7 %D 4,5 5,7 4,5 5,55 25,7
5. 95 1,95 3,9 5,55 6 4,72 6,34 28,46
be 94 2,3 4,5 5,73 6,11 4,6 6,45 29,64
2« 94 2,2 4,7 5,6 6,2 5,3 6,45 30,45
6. 94 2 3,9  S,b 6,3 5,3 6,55.. 29,45
7. 9% 2 4,5 5 6,5 5,4 6,5 29,9
8. 9% 2,17 4,2 5,4 6,12 4,8 6 28,69
9. 96 2,8 L,b 5,8 6,3 5,5 6,5 31,3

10. 96 2,5 4,8 5,3 6,75 4,5 6,5 30,35

11. 97 2,35 4,6 5,5 6,8 5,5 6,7 31.85

l2, 98 2 L,62 5,46 6,58 51t 6,10 30,24

13, 98 2,19 4,85 5,68 6,55 b7 6,11 30,08

14, 98 2,13 4,65 5,55 8,62 5,62 6,31 20,58

15, 99 2,2 St 5,73 6,67 L, 85 6,45 3)s3

16, 99 2,55 5,5 5,76 6,7 5,42 6,3 32,03

17. 99 2 b Py 5.5 B.5 b P 6,5 k3

18, 99 gl Be3 5.7 ' 635 5,8 6,7 32,2

19, 99 1,95 4,9 5,47 6,85 4,52 6,8 30,49

20. 99 2,5 -57 6,2 6,8 5,5 5,5 32,2

21, 102 2,6 5,9 6,18 6,83 By 5 6,13 33,14

22, 102 = Sy45 5,92 6,55 5,86 . 6,54 32,72

23, 104 2,2 5,55 5,2 6,78 5,95 6,78 32,46

24, 105 2,53 5,5 5,7 7 5,41 6,40 32,54

25, 106 2,25 5,6 5,72 7,14 5,28 6,63 32,62

26, 109 2,6 5,7 6,2  Ted . 6,6 6,7 35,3

27, 109 2,5 5,8 6,5 Tl 6,7 6,8 35,5

28, 109 2,25 - 5,35 7222 513 5,9 Sl gl 2

29, 112 2,75 6,2 6,51 7,42 6,85 7s5 37;23

3':"- 113, 512 5,5 5,55 ?,5 E,?E T-? 5512?




Tabel lampiran 2,

Hasil Persentase Bagian Edible Meat
Kualitas I Pada Sapi Peranakan Ongole

Bﬁtina_.
No. B.K.D Fillet Sirloin Rump Topside Inside Silverside
l. 84 6,18 14,42 16,48 22,66 17,59 22,66
2, 88 6,61 13,62 17,51 22,17 17,51 21,59
3. 93 6,85 13,70 19,50 21,08 16,58 22,27
boe 94 7,75 15,18 19,33 20,61 15,52 21,76
5« 9k 7,22 15,43 18,39 20,36 17,41 21,18
6. 94 6,79 13,24 18,33 21,39 17,99 22,24
7. 94 6,68 15,05 16,72 21,73 18,06 21,74
8. 94 7,56 14,63 18,82 21,33 16,73 20,91
9. 96 8,94 14,65 18,53 20,12 17,57 20,76
10, 96 8,23 15,81 17,46 22,41 14,82 21,41
11. 97 7,37 14,44 17,25 21,35 15,69 21,05
12, 98 6,61 15,27 18,05 21,75 18,12 20,17
13, 98 7,28 16,12 18,78 21,77 15,62 20,31
14. 98 6,80 15,05 17,97 21,43 18,19 20,43
15, 99 7,02 17,25 18,30 21,31 15,49 20,60
16, 99 2,33 17,17° 17,98 20,92 15,92 19,66
17 99 6,41 16,66 17,62 20,83 17,62 20,83
18, 99 6,83 16,45 17,70 20,18 18,01 20,80
19, 99 6,39 16,07 17,94 22,46 14,83 22,30
20, 99 7,76 17,70 19,25 21,11 17,68 17,08
21, 102 2,84 17,80 18,64 20,60 16,59 18,49
22, 102 7,33 16,65 18,09 20,01 17,91 19,98
23, 104 6,77 17,09 16,02 20,88 18,33 20,88
24, 105 2,77 16,90 17,51 21,51 16,62 19,66
25, 106 6,80 17,16 17,55 21,88 16,18 20,32
26, 109 7,36 16,1k 17,56 El,Eﬁ 18,69 18,98
27. 109 7,04 16,43 17,74 20,84  18.87 19,15
28, 109 5’5} 15,95 15,11 21,04 18,28 Eﬂ,ﬂa
29, 112 7,38 16,65 17,48 19,93 18,39 20.14
20, 113 8,36 16,98 17,37 17,37 17,55 20,12
33




Lampiran 3, . Perhity

ngan Analiels Regresi Linier

Korelasi antara
as Berat Karkas Dingin (X)
gﬁngan Berat Fillet (Y) pada Sapi
eranakan Ongole Betina,

1. Bl 1,5 7,056 2,25 189

2. 8% 1,7 7y Pl 2,89 149,6
S 93 1,95 8,649 3,8025 181,35
“a 9% 2,3 8,836 5,29 216,2
Be =1 2,2 8,836 L, Bl 206,8
6. e 2 8,836 4 188

Ta 1 2 8,836 L 188

8., 9y 2,17 8,836 4, 7089 203,98
9. 96 2,8 9,216 7,84" 268,8
10, 96 2.5 . 9,216 6,25 240
30. 113 3,2 12,769 10,24 361,6
E 2983 68.27 2979329 158 ,6803 6836,54
Pergamaan Regresi Linpier

¥ = a + bX
Diketahui : =X = 2983 =Y = 68,27
=¥ = 297929 =Y°= 158,6823
=02 = 8898289  (ZY)°= 4660,7929
X = 99.43 Y = 2,275
=X7T = 6836,54
3

___F’



be 22X -(Zx) (=1
2 @0l

30(6836,54) - (2983) (68,27)
30(297929) - (8898289)

o 1446,79
39581
= 0,0365
a = ¥ hf

2,2756 - 0,0365 (99,43)
= 2,2756 = 3,629195
= -1,358

Koefisien Korelasi (r)

nzXY - (2X) (ET)

r =

Vo a=x® - (202 (=219 - (= 1)°

30(6836,54) - (2983) (68,27)

\/ 30(297929)-(889289)30(158,6803) - (4660, 7929

= 0,728
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Lempiran 4,. .

Analisis 5idik Ra am Re
antara Berat Earkis Dingg X Ejé:éan ;
Berat Fillet (¥), '
it F Tabel
DB JE KT FH 0,05 0,01
Regresl a 1

Rekresi (b/a)
Eesidu
Total

1 1.760263.;
28 1,5612731 0,0557
30 158_.6803

155,358763 155, 3587

1,760263. 31,6 4,20 7,64

Keterangan

Perhi tungan :
JK total

JK a

JK (b/a)

JE residu

Lk

"SK

Sangat nyata

(P< 0,01)

= Sumber Karagaman
DB = Derajat Bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
FH = Faktor Hitung
= TE = 158 6803
(= 1)° 4660, 7929
L } —_— = 155,358763
n 30
(Z XM= Y)
= b(= XY -
n
(298%5)(68,27)
= E,E}EEEEEEBE;%} = 30

]

1, 7602636 |
JK total = JK a = JK (b/a)
- 158,6803 - 155,3587633 - 1,7602636

= 1,5612731

%6

0,0365(6836,54) - 6788,3136




Lampiran 5,... -

Eerhitungan Analisis Regresi ILinier

orelasi antara Berat Karkas Dingin (X)
gﬂﬂsan Berat Sirloin (Y) pada Sapi
eranakan Ongole Betina.

X v e y2 v
1. 8 3,5 7,056 12,25 294
Ze 88 3,5 7, 74 12,25 308
3. 95 3,9 8,649 15,21 362,7
h. 9L 4,5 8,836 20,25 423
L 94 Uo7 8,836 22,09 Llyl,8
6. 9L 3,9 8,836 15,21 366,6
e 9l b5 8,836 20,25 423
8. 94 Ly 2 8,836 17,64 394,8
9, 96 bl 9,216 19,36 422,54
10, 96 L,B 9,216 23,04 460,58
30, 113 6,5 12,769 h2,25 734,5
E 2983 150,32 297929 770,2344  15082,96
Parsamaan Regresi Linder
T = 4a + bX
Diketahui : =X = 2983 =Y = 150,52
=2 = 297929 =Y = 770,2344
(= 02 = Be9sBY (ZYM)° = 22596,1024
X = 99,43 Y = 5,0106
37




b = BEXY - (Z0) (=1

—

n=x . (= x)2

}DEIEGBE,QE}{EEEE}E150,§E}
301297929) (BR9AR289)

LOBY 24

———

59581

0,151

a= ¥ . u¥

i

5,0106 - 0,1031(99,43)
2,0106 - 10,25123%
-5,249

Foefisien Korelasi (r)

r

nEXY - (EX) (1)

\/ 0z - 202 (21 - 02

30(15082,96) - (2983) (150,32)

\/30(297929)-(8898289)30( 770, 2344)~ (22596, 1024)

0,9082

58




Lamplranvg; == |
p 62272 . Analiga Sidik Ragam Regresi Iinier

Eﬂtara Bar t
Berat Sirlgiuﬁﬁg?s FEgLo- (%) Aenpi

SK DB F Tabel

JE KT FH 0,05 0,01
Regresi a 1 793,203, 753,203,
Regresi (b/a) 1 4,036 14,036 312" 4,20 7,64
Residu 28 2,99 0,107
Total 30 770,2344
Keterangan :H"'J ‘Bangat nyata . . (P~0,00L
SK = Sumber Keragaman =0
DB = Derajat Bebas
JE = Jumlah FKuadrat
KT = Kuadrat Tengah
FH = Faktor Hitung
Parhitungan :
JK total “ T° = 7702344
(= )% BR596,1024
JK a E — = 753,2034
n 30
. EX ED
JK {hﬁfﬂ.] = bl:E-H-Y'.‘"
o
(2983)(150,32)
= D,lﬂiltlﬁﬂﬂafgﬁj =
30
= 0,1031(15082,96) - 14946,81867

= 1,036
JK residu = JK total - JK a - JK (b/a)
?W,Eﬁhﬁﬂ-f?ﬁi?;?ﬂ}h_ - Mp,0367

[}

2y 99 .

39




Lampiran™7jir.. | Egizigggg:gt:?aliais Ragresi lLinier
dengan Berat Hﬁmﬁﬁf%§ Eggﬁagaﬂingin o
Peranakan Gngﬁlapﬂatini. P
No. X ¥ 2 §2 %y
S 4 7,056 16 33,6
Ze &8 4,5 7, i, 20,25 39,6
3 93 5455 8,649 30,8025 516,15
L. =L 2473 8,836 32,8329 538,62
24 el 5,6 8,836 31,36 526 4 4
[ 94 Selt 8,836 29.16 570,6
Te 9L - 8,856 25 470
8., 9 D9l 8,836 29,16 570,6
9. 36 5,8 9,216 33,64 556,8
10, 36 e 9,216 28,09 508,8
30, 113 6,65 12,769 Ll ,2225 751,45
B 2983 169,46 297929 965,815 16938,87
Persamaan Regresi linier
¥ = a + bX
Diketahui : =X = 2983 =Y = 169,46
= Xz = 297929 =7° = 965,8156
=12 = 8898289 (V)% = 28716,6916
¥ = 99,43 Y = 5,6486
< XY = 16938,87




b BEXT - (2X) (57)

50(16938,87) - (2983) (169,46]
30(297929) - (8898289)

2666 ,92

39581

u

0,06737

= N e T

a=Y - bX

5,6L86 - 0,06737 (99,43)
5,6L486 - 6,6985
= =1,05103

Koefisien Korelasi (r)

nZiY - (X)) ET)

r

VnE:-:a - {Ej{}a EEYE} ~: {a“f}a

30(16938,87). - (2983)_(169,46)

VE:G{E‘E??E‘?}-{ 889289)30(965,8156)-(28716,6916

= 0,8349
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Lampiran 85+. . »
: TS !
a:iiigigeﬁiiik Ragam Regresi linier
Berat mmpﬂ{ﬁ'farkag Dingin: (¥)' dengan
SK DR F Tabel
JK KT FH 0,05 0,01
Regresl a ¥ 957,223 957,223
R
egresi (b/a) 1 5,9890  5,9890 10,8 4,20 7,64
SeRLdY 28 -15,3964" 0,54987
Total 20
L
Keterangan - *} Sangat nyata (P 0 01}
5K = Sumber Keragaman :
DB = Derajat Bebas
JEK = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
FH = Faktor Hitung
Perhitungan -
JK total ==Y° = 965,8156
(=1)° 28716,6916
JEK a = = 957,223
n 30
o ; ! (=X (1)
JK (b/a) =b(ZXY -
n
(2983(169,46)
= 0,06737(16938,87) - %
= 0,06737(16938,87) - 16845,972
= 5,98%0
JK residu = JK total - JK a - JK (b/a)

.965,8156 - 975,223 = 5,9890
15,3964

‘Il

L2




Lampirinxg‘;an %,

Perhi tungan
Korelasi anpt
engan Berat

Analisis Regresi linier
ara Berat Karkas Dingin (X)
Topside (Y) pada Sapi

Peranakan Ongole Betina,
No. X Y :-:‘3 YE o
L. 84 5,5 7,056 30,25 462
2 88 5,7 7, i 32,49 501,6
3. 93 6 8,649 36 558
boe 94 6,11 8,836 37,3321 574,34
5. L 6,2 B,836 38, Lk 582,8
6. :1 6,3 8,836 39,69 592,2
Tu 9l 6,5 8,836 42,25 611
B 9l 6,12 8,836 37 45k 575,28
9. 96 6,3 9,216 39,69 BOL , B
10. 96 6,75 9,216 45,5625 6L8
30, 113 75 12,769 56,25 547,5
E 2983 199,41 297929  1332,6971  19920,63
;ﬁrsamaan Regresi Linler
Y = a + bX
Diketahui : = X = 2983 . =Y = 199,41
=x %= 29729 =Y = 1332,6971
(=x)° - 8898289 (=T)° = 39764,3481
_i' ] 99,!}3 -—' ? = E‘,El'i'?
= ¥y = 19920,62
43




ba o DEA -~ (3 ¥ (2

50(19920,63) - (2983) (199,41)
30(297929) - (8898289)

2778,87

b—] —

39581

= 0,07020

a= Y - bX

6,647 - 0,07020 (99,43)
E‘EI—F? - E’?QEBE
= =0,333

Koefisien Korelasi (r)

nEXY - (2X) (27)
TNEELT - D =T o en

30(19920,62) - (2983) (199,41)

= —_—
=

\fgﬂ{39793?}-f559359}ED{135215??1}+{39?6h,5451}

= 0,9490




Lampiran 10,

Analisis Sidik Ragam Regresi linier

antara Rergt Karka
Berat Topside {Y)‘B Dingin (X) dengan

SK DB e
JE KT FH 0,05 0,01
Regresi a 1 1325,4782. 13254782
Regresi (b/a) 1 ° -2973,56: -5973,56. 28,9"° 4,20 7,64
Residu 28  5780,778 206,453
Total 30 1332,6974
LE ]
Keterangan : ) Sangat nyata (P== 0,01}

Perhitungan :

JE total

JE a

JK (b/a)

JK residu

n

i

ke =
bl Bl e =

i

Sumber Keragaman
Derajat Bebas
Jumlah Kuadrat
Kuadrat Tengah
Faktor Hitung

mon

=y - 1332,6571

(=1)°2 39764 , 3481
n 20

= 1325,47827

(=%) (=Y)

n

b{= ¥ -
(2983)(199,41)
30
-0,333(19520,62) = 1982,001
-5973,560

-0,333(19920,62) =

JK total - JK a - JK (b/a)
1332,6971 - 1325,47827 = -5973,560

5760, 778

L5




Lampirantll, .. Eerhitungan Analisis Regresi Iinier
e S D o
era ) pad
Peranaian ﬁngn%g Hgtin;.pﬂ " el
No, X Y xz TE vy
T 427 7,05 18,2329 358,68
- i a5 75 Pl 20,25 296
5., 93 by72 8,649 22,2784 438,96
e I i y6 8,836 21,16 432,4
24 EL 5,3 8,836 28,09 438, 2
6. 9y 543 8,836 28,09  498,2
7. 9% S,k 8,836 29,16  507,6
8. 94 I, 8 8,836 235,046 451,2
9. 96 5.5 9,216 20.25 528
10, 96 by5 9,216 20,25 432
30 113 6,72 12,769 45,1584 759,36
B 2983 162,95 297929 899,5849 16318,76
Persamaan Regresi Linier
¥ = a + bX
Diketahui : = X = 2983 =3 = B0
=2 = 297929 ETz = 899,5849
(= 1{}2 = 8898289 (2Y)° = 26552,7025
T = 99,43 T = 5,43166
Z XY = 153181?5
46
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i

REXY - (2 X) (=7)

30(16318,76) - (2983) (162,95)
30(297929) - (8898289)

3482,95

o —

39581

0,08799

T - bX

5,43166 - 0,08799 (99,43)
5,43166 - B, 74884

"‘5 |3?13|:|'

Koefigien Korelasi (r)

nEXY - (E2X (Z1)

'I‘ - —

Vis® - 02 @12 - ED?

30(16318,76) - (2983) (162,95)

\/59(29??39}-{559259150{59915549}-{25552,?535]

= 00,8395

A7




Lamplranm 12,:- 3

ik Ra R
antara Ber £am Regresi ILinder
Berat Tnside F???aa Dingin (X) dengan

SK DB

F Tabel
JK KT FH 0,05 0,01

Regresi a 1
Regresi (b/a) 1
Residu 28
Total 30

885,090 845,090

10,2155 10,2155 66,8"" 4,20 7,64
4,279  @©,1528

899, 5849

Keterangan -

Perhiitungan :
 JE total

JK a

JE (b/a)

JK residu

* %

I

Sangat nyata (P=7 0,01

SK Sumber REragﬂmau
DB = Derajat Bebas
JE = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
FH = Faktor Hitung

Z¥ = 899, 5849

i

1

(Z1)° 26552, 7025
= 885,090
n 30
(Zx) E71)
=2 -
n

(2983) (162,95}
30
0,08799(16318,76) - 16202,661
10,2155

0.08799(16318,76% -

JK total - JK a - JK {b/a)
a99,5849 - 885,090 - 10,2155

I, 2794




Lampiran:l%,:: o-, Perhi tungap
Korelagi

antara Bar
“ngan Berat Silve

Analisis Regresi Linier
at Karkas Dingin (X)

Peranakanp Ongole B:gig:; <Y Badn:Sapt
No. X T ).':2 ‘EE Xy
“ o 45 7,056 30,25 462
s 88 5,55 72740 30,8025  LBB,4
3. 95 6,34 8,649 40,1956 589,62
be 9k 6,45 8,836 41,6025  606,3
2 EL 6445 8,836 41,6025  606,3
6, 9 6,55 8,836 52,9025  615,7
7. 9L 6,5 8,836 42,25 611
8. 9L 3 8,836 36 561
9. 96 6,5 9,216 42,25 611
10. 96 6,5 9,216 42,25 611
30, 113 7.7 12,769 59,29 870,1

Persamasan Regresi Linier

¥ = =a + bX
Diketahui : =X = 2983
=¥ = 297929
(= 12 = 8898289
‘% = 99,43
= XY = 19348,87
A9

=Y = 193,49
Y% = 1259,7901
(ZY)® = 37593,3321
Y = 6,463




bk e e XT e (R 2y

n= :IEE__. (EK}E_

50(19348,87) - (2983) (193,89)
30(297929) . (8898289)

i

2092,23

29581,

= 0,05285

s Y o By
= 6,463 0,05285 (99,43)

6,463 - 6,979985
1,2070

I

Koefiesien Korelasi (r)

1ZXY - (2EX) =1
Hmzﬁ (E0% (=YD - (21)2

30(19348,87) - (2983) (193,89)

“\fﬁciE??QEQ}*{EEQEBQJEQE1259,?991}-E5?59,§321}

= 0,722951




Lampiran: 14..- _ ., Analisis Sidik Regam Regresi Linier
antara Berat Karkas Dingin (X) dengan
Berat Silverside (Y)

F Tabel
SK DE JK KT FH 0,05 0,01
Regresi a 1 1253,111 1253,111
Regresi (b/a 1 3,68581  3,68581 34,4 4,20 7,64
Residu 28 2,9922 0, 10686
Total 520 1259,790
Keterangan : **] Sangat nyata (P=Z0,01)
SK = Sumber Keragaman
DB = Derajat Bebas
JE = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
FH = Faktor Hitung
Perhi tungan :
JK total =3 Y° = 1259,7901
(= 1)2 37593, 3321
JE a = = 12553,111
n 50
(ZX) (Z 1)
JK (b/a) = b(Z XY -
n
(2983)(193,89)
= 0,05285(19348,87) -
30
= 0,05285(19348,87) -  19279,129
= 3,68581
JK residu = JK total - JK a - JK (b/a)

1259,7901 -1253,111 - 3,68681

= 2,9922




Lampiran 15,... - -

a Perhitun
gan
KDI‘Elaai antﬂﬂ&lﬂ. B

is Regresi linmier

de ara Berat Karkag DMngin (X)
peggzgkiﬁrgzggggﬁﬂgiiigt (¥) pada Sapi 1
No, X e t
1. o _ 6,18 7,056 38,192y 519,12
2. 88 6,61 7,74 43,6202 581,68
5 93 6,86 8,649 47,0596 637,98 |
ke H 7,75 8,836 60,9625  728,5 j
5. 94 7,22 8,83 52,1284 657,68 '
6. 94 6,79 8,836 46,1041 638,26 |
T 9 6,68 8,836 Ly, 6224 627,92
8. 94 7456 8,836 57,1536 710,64
9, - 96 8,94 9,216 79,9236 858,24
10, 96 8,23  9,P16 67,7329 790,08 !
. ﬁ
30. 113 836 12,769 69,8896  94k,68
E 2983 215,97 297929 1566,4085 21503,98

Pergamaan Regresi Linier

Mketahui: & X

T =8+ bX
= 2983 =Y = 215,97 :
= x°= 297929 | =7%= 15664085
(= %)2= 8898289 (= 1)%= 46643,0409
X = 99,43 ¥ = 7,1923
=yy = 21503,98
52

____#;—’



Koefisien Horelasi ( r )

r

™\/30(297929) (8898289) (1566 ,4085)- (16643, 0409)

V 222 . (202 (ax1?) - (= 132

BZX - (23 (21 |
HE]{Z - {E :ﬂj i

33(315551931 - (2983)(215,97)
J0(297929) - (8898289)

880,89

e

3959,1

0,022
Y + hi
75,1923 - 0,022 (95 43.)

741923 - 2,18744
5,004 84

nZ XY - (= X) (1)

50(21503,98) - (2983) (215,97)

0,2369 - i e

=




Jampliran 16, .. . ,

Eam Kegresi Linier

B0Tara r
Perge ntasaaiit‘iﬁ:!:a? E?insin (X) dengan

5K DB

F Tabel
JK KT FE 0,05 0,01

Regresi a 1
Regresi (b/a) 1
Residu 28
Total . 20

A554, 76803 1554 ,76803

0,695986  0,695086 1,777 4,20 7,64
10,9944  0,3926
1566, 4085

Heterangan : nf} Tidak berpengaruh (P<<0,05)
SK. = Sumber Keragaman
DB = Derajat Bebas

JE

= Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
FH = Faktor Hitung
Perhitungan ;
JK total ==Y u 1566,4085
2
(=Y 46630409 :
JK a = : = — = 1554, 76803
n 30
(ZX) (&T)
JK (b/a) = b(Z XY - x

1

JK residu =

(2983) (215,97)
30

0,022(21503,%8) -

0,022(21503 98, - 21474617
0, 645986

JK total - JK a = JK (b/a)
1566,4085 = 1554, 76803 - 0,645986

10,9944

Sl




pampiran:17. " Perhi tungan

Korelasi

Analigy

L8 Regresi Linier
Berat Karkas Dingin (X)

rloin (Y ;
tina, (T) pada Sapi

X
No. b4 %= 72 Y
8
1. 1* Heh2 7,056 207,936y 1211,28
2 88 13162 ?1?11',"' 155,50% 1198, 56
3. 95 15,70 8,649 187,69 1274,1
s P 15,18 8,836 230,432  1426,92
e 9% 15,43 8,836 238,0849 1450,42
6 94 13,24 8,836  175,297%6  1244,5%
7. 9l 15,05 8,83  226,5025 14147
B. 94 14,63 8,836 214,0369 1595;22
10. 96 15,81 9,216  249,9561 1517, 76
, . a4 7458 ,45
B 2983 75,67 297529 7587,0867 L7458,
Persamaan Regresi Linier
" ¥ = a + bX
ZY = 575,67

ke tahuil: =X = 2983
= xo= 297929, .0

(z x)B= 8898289

¥ = 99,43
S gy & L7458,47
55

= 1°= 7587,0867
(s7)2= 226261 ;9489

T T = 15,85




SM-@E0 5y

-HE):E_{E:{}E —

. iﬂih?#ﬁﬂ,#ﬁl - {2935}{4?5 67)

3ﬂ(29?929} - iaagaaaa}
- 4829,89
el il

35981

= 0,12.".

a=Y + pX

= 15,85 - 0,12 (99,43)
15,85 = 31,9316
3.7

Koefigien Korelasi (r)
WEXY - (ZX)(EY)

I =

AE X - (£ 0% (0E19)-(E 1
30(47458,45) - (2983) (475,67)

kﬁﬁﬁfEQ??EQJ(5595259]EDE?5B?1GEE?]-LEEEEEI 9)

= 0,66




Iampir-ﬂﬂ._q-a‘-"l.f ., Anﬂli&ia
Sidik g i
antara Barat K REANM Regregy Linie |
Persentage Siriglfiﬂc.ﬂ‘jﬁin (X) dengan : |
5K DB _ JR - E Tabel " |
£ KT '
s : FH 0,05 0,01 | |
resl a
Reg - 7542064963 7542, 064963 |
Bgpeet WYY L A00195506° 0. smmme 0,0 4 miia |
Residu 28 25,604, 0,914Y |
Total . 30 7587,0867 i
Keterangan : :*} Sangat t
5K = Sumha: Eﬁ:a;:maff{u’nl} |
DB = Derajat Bebas 1
JK = Jumlah Kuadrat iI
KT = Kuadrat Tengah ‘
FH = Faktor Hitung -
Perhi tungan i
JE total =2v% = 7587,0867 |
- cn? 226261.9489
JK a " = 7542 ,064963 5
n 30 ‘
=X) (=Y) i
JK (b/a) = b(= XY - = i
. (2983) (475,67) |
= 0,12(47458,45) - 30 {!!
E - ‘l
= 0,12(47458,45) - 47297445567 Ji
_ 19;3195596" |
|
I reidy = JK total - JK a = JK (b/a) ¢ ol
_ 7587,0867 - 7542,064963 = 19319559 i
= 25,604k ' I|
|
57 |




Lampiran-19,- . -

Analisig Re

Eresl Iinier

_ ara Berat
dangan;Perauntaaa Eumpg?g%a;agtngigiiﬂ}

Ongole Betina,

; X
No Y }:E y2 s o
e oh 16,48 7,056 271,5904 1384,32
2.. B8 17,51 75 7l 306,6001 1540, 88
=3 95 19,50 8,649 380,25 1813,5
b 3% 19,33 8,836 373, 6489 1817,02
2 9k 18,39 8,836 338,1921 1728, 66
6. 94 18,33 8,83  335,9889  1723,02
7o L 16,72 8,836 279,5574 1571,68
B. 94 18,82 8,836 354,1924 1769,08
9. Q6 18,53 9,216 43,3609 1778 ,88
10, 96 17,46 9,216 301, 8516 1676,16
30, 113 17,37 12,769 301,7169 2310,21
E 2983% 537,96 297929 9665,0780 53468,59
Persamaan Regresi Limier
Y=a + b
Diketahui: = X = 2983 = L= 357,96

¥ %= 297929
(= x)°= 8898289
X = 99,43
= XY = 53468,59

S8,

= Y%= 9665,0786
(5Y)%= 289400,9616
-EF = 1?-932




b NEEE "f_”-"l (=1
n= i {E'xja

. 30(53468,59) . (2983)(537,96)
30(297929) . (8898289)

- E?E-gﬂ'

e

35981

]

= =0,0171

a.='i’-hE
* 17,932 - -0,0171 (99,43)
= 17,932 - 1,70
= 19,632

Eoefisien Korelaei (r)

nIXY - (2X) 1)
r =
V. 1z 2 - (2 02 (a279)-¢1)2
30(53468,59) - (2983) (537,96)

& =
V300297929) (8898289 30(9665,0786)~(289400,96 16
w-0,15

59




Lamplran.20::: -

Perhi tungan .
JE total

JK (b/a)

JK residu

Sidik Ra
antara Ber £am Regresi linpier
Parsantaﬂﬂ&EHE;T%%?.DinEin (X) dengan
SKE DR F Tabel
5 JK KT FH 0,05 0,01
Regresl a L 9646,69872 9646 £qaran
Regresi (b/a) 1 1,602186 1,602186 2,698 4,20 7,64
Residu 28 16,77 0.598
Total 30  9665,0786
Keterangan : 5y my4.. 4
SK = Sumber EEEEEEEﬁﬁh (B<0,0%)
DB = Derajat Bebas
JE = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
FH = Faktor Hitung

= Y% = 9665,0786

2

289400,9616
- B — = 9646,69872

n

EX) 1)

= bh(EXY =
n
(2983) (537,96)

= -0,071(53468,59) -

i

30

-0,071(53468,59) - 53491,156

1.602186
JK total - JE'a - JE (b/a)
9665,0786 = g6L6,69872 - 1.602186

16,77

60




fos . * 3 oo Xy
L mmn D
’ 1950 ,96
3e 93 Ell,EIE'a 8,649 Ly, 3661 1960, 4l
ke ER 20.61 8,83  say,7721  1937,34
S _ 9 20,36 8,836 414, 5296 1913,84
6. L 21,39 8,836 457,5321 2010, 66
7s 94 21,73 8,836 472,1929 2042,62
8. L 21,33 8,836 45k , 9689 2005,02
9. 96 20,12 9,216 404, 814 1931, 52
10, 96 22,11 9,216  502,2081  2151,36
.- 113 17,37 12,769 301, 7169 1963,81
X 2083 632,27 297929  13354,5949  62764,06

Pergamaan Regresi Linier
Y:&*hx

Diketahui: = X = 2983 s ¥ = 632,27
< ¥2= 297929 = Y%= 13354, 5949
(S x)°= 8898289 (=.1)%= 399765,3529

% = 99,43 'Y = 21,075

= X7 = 63?6410'5

b1




B oie 28 & (B (87
2 X, (= 02

E(Ez?ﬁuﬂﬁ' ) - (2983) (632,27
_-3,-0{29?939:! - (B89B289)

9739,3249
—l—_,._._-
39581

= =0 20763

a= Y o »x

21,025 - 0,246 (99,43)
21,075 -
= 28,9628

Koefisien Korelasi (r)
nZ XY - (ZX) &)

I' = p—

Vas @ - 602 (5v3)-(51)2

30(62764,06) - (2983) (632,27)

i
\/33( 297929 ( BA9A289)30( 13354,5929)- (399765, 3529
= -0,5342 '

62




mpirén-ae; ~ 3

' iﬂiliaig Sidik Ragam Regregj Linier
i e Berat Karkag Dingin (X) dengan
ntase Topside (Y),
¥ F Tabel
o 5 JK KT FE 0,05 0,01
Eggresi a 1 13325,5117% 13325,51176
Regresi (b/a) 1 8,299 8,299 1, El-i- 5,20 7,64
Residu 28 20,189 0,7210
TOtal 30 13354,5949
Eeterangan :,H} Sangat nyata (P<"0,01)
SK = Sumber Keragaman ;
DE = Derajat Bebas .
JK = Jumlah Kuadrat ‘!
KT = Kuadrat Tengah
FH = Faktor Hitung
Perhitungan
JK = =Y¥% = 13354,5949
2
=Y) 399765,3529 - 13325,511%
JE a =
n 30
EXEY)
Jk (b/a) = b(EXY, - 30
(2983) (632,27)
= -0,0793(62764,06) - 30
= 8,299 s
. - JK (b/a
JX Residu = JK total - JK a

13354,5349 - 13325,51176 - 8,299

20,189

63




iran: '_E-}l L - i
;,amp_ Egiﬁ:ggﬂ:g ti-l;alisia Regresi Linjer
dengan Pernent:asﬁmt de (35 Dinein (x)

Peranakan Ongole Borsoc® (1) Pada Sapi

etina,
L. o 17,59 7,059 509,L081 1477,56
2. ue 17,51 7y Thaly 306,6001 1540,88
5. 93 16,58 8,649 27,8064 1541,
be 94 15,52 8,836 . 2u0,8704 1458,88
Do L 17,41 8,836 303,1081 1636, 54
6. e L 17,99 8,836 323, 6401 1691,06
7 9l 18,086 8,836 326,1636 1697,64
8. e LY 16,73 8,836 279,8929 1572,62
9, 96 17,57 9,216 308, 7049 1686,72
10, 96 14,82 9,216 219,6384 422,72
' 1943,15
30 113 17,55 12,769 308,0025 5
' 8837,9022  S51144,57

Persamaan Regresi Linier
Y =8a + bX
= Y = 513,76

: =X = 2983
Diketahui . TE__. i

> ¥°= 297929
2_-apageay (= v)2= 263949,3376
{Ex’i _ 99,43 - Y = 17,1253
T .90,

S Y = 51144,57

6l




1]

]

I

—
—

Koefisien Korela

-y &y |
DE:{E - {EK}E —

30(297929) - (8898289

1791,02

———,

39581

0,0482
y 0 :
17,1253 - 0,0482 (99,43) | |

17,1255 = 4,7925 u
12,3328

sl (r)
nz X{ = (ZXM= Y1)

___._.__,.,_.

r =

3

VaEXt - GOT (n2t) - (210

0f51144,57) -(2983) (513,76)

- e

“\/30029

= 0,278

7929)-(8898289) 30(8837,9022)-(26394%,3376)

7

65



pappiran 24, -

-,

sK DB JK F Tabe]
RO i L 0,05 0,m
Regresi a 1 8798,311253 8798,311253
i (b 1 2,
pegresi (b/a) 877 2,877 2,195 4 2q 7,64
Residu 28 36,713947  1,3112
Total 30 8B37,9022
Keterangan :™) T{dak berpengaruh (p
SK = Sumber Keragaman VB 05)
DE = Derajat Bebag
JE = Jumlah Kuadrat
KT = Kuadrat Tengah
FH = Faktor Bitung
Perhi tungan
JK == Y% - 8837,9022
2
=Y 263949,3376
JE a1 = : : = 8798,311253
n 30 :
(= X) EY)
JE (b/a) = B(ZXY - 30
(2983) (513,76)
= 0,0482(51144,57) = 30
= 0,0482(51144,57) - 51084,8605
= _3.3??_-
JK Residu = JK total - JK a - JK (b/a)

= 8837,9022 - 8798,311253 - 2,877

36. 713947

66
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Mﬁpir&'ﬂ.._. 25 P ot Pe rhitun

Dingin (x)

X =
S XY = 5125'!*!9

Sa0{ Foranaian Sasois ties (1) pach
—
No. X 1 :-‘:a 1fE -
. 8k 22,66 7,05 513,475 S
2, 88 21,59 T4l L66,1281 1899,92
3, 95 22,27 8,649 495,9529 2071, 11
it 94 21,76 8,836 47344976 2045, 4
5, 9L 21,18 - 8,836 Lfi, 5924 1990,92
6. Gl a2, el 8,836 L9k 6176 2090, 56
7 L 21,74 8,836 472 ,.6276 2043, 56
5. 9 20,91 8,836 437,2281 1965, 54
9. 96 20,76 9,216 430,9776 1992,96
10, 96 21,41 9,216 455,3881 2055,36
30, 113 20,12 12,769 40U, B1h4 2675,96
E 2983 617,47 297929  12751,5475  61254,9
Pergamaan Regresi Linier
Y= a + bX
Diketahui := X = 2983 = Y; BLZen?
- xzs 297929 = y©= 12751,5473
(= x)2- 8898289 (1)~ 381269,2007
' 99,43 ¥ = 2040892




|

=
=

=
-_—

BZ XY - (E %) (= Y)
nZ X - (3 02

30(61254,9) - (2983)(617,47)
50(297929) - (8898289)

-4266,01
39581

-0,1077

Y - bX

€0,5823 -~ «0,1077 (99,43)
20,5823 - 10,708611
31,29

Koefisien Korelasi (r)
nZXY - (Z X (=1

p ket

—

Vinse - (2% (1379 - =1)°

30061254,9) - (2983) (617,47)

\/EE{EQ?EEE}—{BEEEEEQ} 30(12751, 5475)-(381269,2009

-ﬂ,&gg

B8



Lampiran 26,

Analisis Sidik Ragam Regresi linier

antara Berat Karkag Dingg
Persentage Eilversfde ?%?? 5 Aol
F Tabel
sK DR JK KT FH 0,05 0,01
Regresi a X 12751, 5475 12751, 5475
Regresi (b/a) 1 15,30417 15 30410 15,7 4,20 7,64
Residu 28 27,26997 00,9739
Total 30 12708,97334
Keterangan : H} Sangat nyata (P 0,01)
K = Sumber Keragaman
DB = Derajat Bebas
JK = Jumlah Kuadrat
KT = Faktor Hitung
Perhitungan ;
IK =7 Y% - 12751,5475
(£ )2 381269, 2009 ; ;
T XI(E
JK (b/a) =b( xx - _(EXNEY
: 30
83) (617,47)
30
= -0,1077(61254,9) - 61397,1
= 15,30417
JK Reside = JK total - JK a - JK (b/a)

n

12751,5475 - 12708,97336 - 15,30417
27,26997
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